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ABSTRACT

This research was motivated by the low learning outcomes of SMK Negeri 6 Padang students. This is because students feel less confident in their abilities and their future orientation is still low. The purpose of this study is to describe: 1) student PKK learning outcomes, 2) student entrepreneurial character. 3) analyze the relationship between PKK learning outcomes and the entrepreneurial character of SMK Negeri 6 Padang students. This type of research is quantitative descriptive with a correlational approach. The population in this study was grade XI students of SMK Negeri 6 Padang, totaling 454 students. The sample amounted to 82 students. Sampling using Proportionate Random Sampling technique. The data collection technique uses the distribution of questionnaires through google forms that have been tested for validity and reliability. Data analysis techniques use descriptive and correlational analysis. The resultsshowed that 1) Student learning outcomes were in the medium category, 2) Student entrepreneurial character was in the medium category, 3) There was a positive and significant relationship between the learning outcomes of Creative Products and Entrepreneurship with the entrepreneurial character of SMKN 6 Padang studentswhich is rated strong. That is, if learning outcomes are low then entrepreneurial character is also low. Conversely, if learning outcomes are high, the higher the entrepreneurial character of students.

 Keyword: Learning outcomes, entrepreneurial character, Entrepreneurship 
ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa SMK Negeri 6 Padang. Hal ini dikarenakan siswa merasa kurang percaya diri atas kemampuan yang dimiliknya serta orientasi masa depannya yang masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : 1) hasil belajar PKK siswa, 2) karakter wirausaha siswa. 3) menganalisis hubungan hasil belajar PKK dengan karakter wirausaha siswa SMK Negeri 6 Padang. Jenis penelitian ini adalah desktiptif kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri 6 Padang yang berjumlah 454 siswa. Sampel berjumlah 82 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik Proportionate Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran angket melalui google form yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan korelasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Hasil belajar siswa berada pada kategori sedang, 2) Karakter wirausaha siswa berada pada kategori sedang, 3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara hasil belajar Produk Kreatif dan Kewirausahaan dengan karakter wirausaha siswa SMKN 6 Padang yang dinilai kuat. Artinya, jika hasil belajar rendah maka karakter wirausaha juga rendah. Sebaliknya, jika hasil belajar tinggi maka semakin tinggi pula karakter wirausaha siswa.
Kata kunci: Hasil Belajar, Karakter Wirausaha, Kewirausahaan
How to Cite: Hasyiati Hafifah1, Asmar Yulastri*2, Cici Andriani3, Wiwik Indrayeni4. 2024. Hubungan Hasil Belajar Produk Kreatif Kewirausahaan dengan Karakter Wirausaha Siswa SMKN 6 Padang. Jurnal Pendidikan Tata Boga dan Teknologi, Vol 5 (2): pp. XX-XX, DOI: 10.24036/XXXXXXXXXX-X-XX
	This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2019 by author


PENDAHULUAN

Mata pelajaran Produk Kreatif Kewirausahaan (PKK) merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di SMK Negeri 6 Padang. Mata pelajaran PKK ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan lebih kepada siswa mengenai kewirausahaan. Mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan (PKK) lebih mengedepankan aspek kognitif, softskill dan hardskill dari siswa. Pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan (PKK) ini diharapkan dapat menunjang daya produktif, kreatif serta inovatif pada siswa sehingga bisa menciptakan suatu hasil karya (produk) yang memiliki nilai jual.
Wirausaha merupakan kegiatan atau proses individu, kelompok yang menciptakan dan mengelola suatu usaha dengan tujuan untuk mencari peluang serta berani menanggung resiko dan juga menikmati keuntungan dari usaha yang dirintis. Karakter wirausaha merupakan sifat - sifat, perilaku dan kualitas pribadi yang dimiliki oleh seorang wirausaha. Pada dasarnya karakter terkait dengan watak, perilaku, tabiat seseorang, namun lingkungan adalah pendorong atau pembentuk dari karakter seseorang, termasuk pembentuk karakter wirausaha. Interaksi dengan lingkungan adalah faktor yang berperan penting dalam pembentukan karakter. Faktor – faktor dalam pembentukan karakter wirausaha diantaranya yaitu lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan dan lingkungan masyarakat.
Karakter wirausaha yang baik akan membentuk ke arah positif dalam perkembangan usaha. Hal tersebut dikarenakan bahwa dengan memiliki karakter wirausaha dapat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha yang dijalankan. Indikator yang termasuk kedalam karakter wirausaha diantaranya yaitu percaya diri, memiliki jiwa kepemimpinan, berani mengambil resiko, berorientasikan tugas dan hasil, keorisinilan serta orientasi masa depan. Melalui karakter wirausaha diharapkan pada siswa untuk dapat menanamkannya agar usaha yang nantinya dijalankan berhasil dan terarah.
Berdasarkan nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) yang diperoleh dari guru mata pelajaran tersebut, Nilai Ujian Tengah Semester siswa kelas XI membuktikan masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Hal ini dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang tidak tuntas dibanding dengan siswa yang tuntas, dikarenakan siswa tidak menguasai materi pelajaran dengan baik sehingga berpengaruh pada hasil belajar mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK).

Berdasarkan hasil wawancara bersama dengan guru kuliner, yaitu Ibu Novita Sandra dan Ulfa, mengatakan bahwa terdapat permasalahan yang dialami oleh beberapa siswa seperti kurangnya dukungan dan motivasi dari lingkungan keluarga, masyarakat, serta ekonomi yang tidak stabil. Permasalahan tersebut mengakibatkan ada beberapa siswa yang tidak mengikuti pembelajaran, tidak patuh dan disiplin, serta permasalahan pada karakter siswa seperti menghargai guru, percaya diri serta tanggung jawab dalam pembelajaran maupun berwirausaha masih kurang. Selain itu, ada juga beberapa siswa yang memilih untuk berjualan di sekolah agar bisa membantu ekonomi keluarga.
Berdasarkan wawancara yang juga dilakukan dengan siswa, yaitu Cindi dan Salsa yang sudah berjualan sejak kelas X di lingkungan sekolah, ada beberapa siswa lain ikut dalam berwirausaha, seperti menjual gorengan, pulsa dan aksesoris. Akan tetapi, ada sebagian siswa yang belum memiliki kesiapan dalam berwirausaha. Hal tersebut dikarenakan belum sepenuhnya terbentuk karakter berwirausaha dalam diri mereka sehingga lebih memilih untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi atau bekerja di dunia industri.
Penelitian mengenai hubungan hasil belajar Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) dengan karakter wirausaha sudah dilakukan oleh (Putro et al., 2023) “Hubungan Hasil Belajar Pemesinan dan Produk Kreatif Kewirausahaan (PKK) Terhadap Karakter Wirausaha Siswa Kelas XII Teknik Pemesinan di SMK Negeri 1 Ngasem Kediri”. Permasalahan pada penelitian ini yaitu masih banyak siswa yang bingung untuk melanjutkan karirnya setelah lulus dari SMK Negeri 1 Ngasem antara kuliah, bekerja atau berwirausaha. Selain itu, juga terdapat karakter wirausaha siswa yang kurang, baik itu dalam jiwa kepemimpinan, rasa percaya diri, menghargai guru dan lain - lain. 
TEORI DAN METODE

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep belajar. Hasil belajar dapat menentukan apakah siswa memahami atau tidak materi pada suatu pembelajaran. Menurut Gulo, (2022) menyatakan “Hasil belajar adalah perubahan suatu tingkah laku setelah melalui proses belajar mengajar yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik”. Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai siswa secara akademis melalui ujian dan tugas keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut (Dakhi et al., 2020). Hasil belajar adalah hasil pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan oleh siswa setelah mereka mengikuti proses pembelajaran, baik itu dalam bentuk prestasi maupun perubahan sikap dan tingkah laku siswa yang telah mengalami belajar.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perolehan nilai yang telah dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan, sebagai cerminan berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran.
Karakter wirausaha merupakan karakter yang dimiliki oleh seseorang yang dapat mengembangkan serta membuka peluang usaha sehingga dapat membantu perekonomian masyarakat (Yani et al., 2020). Karakter wirausaha merupakan perilaku, sikap, ciri khas dan tindakan dari seseorang untuk membuat dan mewujudkan suatu usaha. Seseorang akan memiliki karakter baik dalam dirinya jika tercukupi komponen pengetahuan moral akan kebenaran, perasaan moral dalam berlaku kebenaran yang akan terimplementasi dalam tindakan moral yang benar. Karakter memiliki arti sebagai suatu yang terdapat pada diri individu yang menjadi ciri dan identitas dirinya yang membuat tanda dan keberadaannya dengan manusia lain, karakter terbentuk dari pembawaan lahir dan pengaruh lingkungan. Karakter dapat diubah dan dididik. Karakter identik dengan watak, tabiat, sifat - sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakter wirausaha merupakan suatu watak atau perilaku yang dimiliki oleh seseorang untuk membuat dan mewujudkan suatu usaha serta dapat membuka peluang usaha sehingga bisa membantu perekonomian masyarakat.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Metode ini digunakan untuk mengukur hubungan hasil belajar produk kreatif dan kewirausahaan dengan karakter wirausaha siswa SMKN 6 Padang. Penelitian kuantitatif korelasional adalah penelitian yang mengumpulkan data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika untuk mengetahui hubungan beberapa variabel tanpa memanipulasi variabel tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2024. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMKN 6 Padang sebanyak 82 siswa. Sampel ini diambil dengan menggunakan teknik proportionate random sampling. Data hasil belajar Produk Kreatif dan Kewirausahaan diambil dari nilai semester 1 yang diperoleh dari guru mata pelajaran tersebut, sedangkan data karakter wirausaha diambil dari penyebaran angket kepada siswa kelas XI SMKN 6 Padang. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis koefesien korelasi pearson product moment. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil 
1. Deskripsi Data Hasil Belajar Produk Kreatif dan Kewirausahaan Siswa SMKN 6 Padang
Data hasil belajar ini diperoleh dari Nilai Ujian Semester 1 mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan tahun ajaran 2023/2024. Klasifikasi pengkategorian data hasil belajar siswa kelas XI SMKN 6 Padang sebagai berikut. 
Tabel 1. Klasifikasi Pengkategorian Data Hasil Belajar Siswa
	No 
	Kategori
	Skor
	Frekuensi
	Persentase 

	1
	Sangat Rendah
	X ≤ 46,85
	10
	12,19%

	2
	Rendah
	46,85 < X ≤ 63,59
	10
	12,19

	3
	Sedang  
	63,59 < X ≤ 80,33
	36
	43,90%

	4
	Tinggi
	80,33 < X ≤ 97,06
	26
	31,70%

	5
	Sangat Tinggi
	X > 97,06
	0
	0,00%

	 
	        Total
	 
	82
	100%


Berdasarkan tabel 1 maka disajikan histogram hasil dari hasil belajar produk kreatif dan kewirausahaan (PKK) siswa kelas XI SMKN 6 Padang. 


[image: image1]
Gambar 1. Histogram Kurva Hasil Belajar
Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1 dapat diketahui bahwa dari 82 orang siswa SMKN 6 Padang terdapat 10 orang (12,19%) menunjukkan kategori sangat rendah, 10 orang (12,19%) menunjukkan kategori rendah, 36 orang (43,90%) menunjukkan kategori sedang, 26 orang (31,70%) menunjukkan kategori tinggi. Frekuensi terbanyak berada pada kategori sedang dan dapat disimpulkan bahwa deskripsi data hasil belajar berada di kategori sedang.
2. Deskripsi Data Karakter Wirausaha Siswa SMKN 6 Padang
Data variabel karakter wirausaha diperoleh dari hasil penyebaran angket yang terdiri dari 40 item dengan jumlah responden 82 siswa. Ada 5 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 5 dan skor terendah 1 berdasarkan skala likert. 

Tabel 2. Klasifikasi Pengkategorian Data Karakter Wirausaha

	No
	Kategori
	Skor
	Frekuensi
	Persentase 

	1
	Sangat Rendah
	X ≤ 133
	7
	8,53%

	2
	Rendah
	133 < X ≤ 144
	20
	24,39%

	3
	Sedang  
	144 < X ≤ 156
	30
	36,58%

	4
	Tinggi
	 156 < X ≤ 167
	19
	23,17%

	5
	Sangat Tinggi
	X > 167
	6
	7,31%

	 
	             Total
	 
	82
	100%


Berdasarkan tabel 2 maka disajikan histogram hasil dari karakter wirausaha siswa kelas XI SMKN 6 Padang. 

[image: image2.png]40
30
20
10

Hasil Belajar (X)

36

10 10
2 88
SANGAT TINGGI SEDANG RENDAH SANGAT
TINGGI RENDAH

mSeriesl mSeries2




Gambar 2. Histogram Kurva Karakter Wirausaha

Berdasarkan tabel 2 dan gambar 2 dapat diketahui bahwa dari 82 responden siswa kelas XI SMK Negeri 6 Padang diketahui 7 orang (8,53%) menunjukkan kategori sangat rendah, 20 orang (24,39%) menunjukkan kategori rendah, 30 orang (36,58%) menunjukkan kategori sedang, 19 orang (23,17%) menunjukkan kategori tinggi, 6 orang (7,31%) menunjukkan kategori sangat tinggi. Frekuensi terbanyak berada pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa deskripsi data karakter wirausaha Siswa SMK Negeri 6 Padang secara keseluruhan berada di kategori sedang.
3. Hipotesis 
a. Analisis Koefesien Korelasi
Analisis koefesien korelasi ini bertujuan untuk mengetahui derajat hubungan variabel hasil belajar (X) dengan karakter wirausaha (Y). Uji ini dilakukan dengan mengolah data menggunakan SPSS versi 22.0 dan mendapatkan hasil besarnya koefesien korelasi antara variabel hasil belajar dengan karakter wirausaha siswa kelas XI SMKN 6 padang sebesar 0,626. Jika diinterpretasikan ke dalam kriteria interpretasi koefesien korelasi nilai r, maka koefesien korelasi dinyatakan kuat karena nilai r berada pada rentang 0,60 – 0,79 dengan nilai signifikansi < 0,000.
b. Uji Keberartian Korelasi 
Setelah mendapatkan hasil dari analisis koefesien korelasi dengan menggunakan program SPSS 22.0 selanjutnya dilakukan pengujian keberartian korelasi dengan menggunakan rumus uji t yang hasilnya menunjukkan signifikansi hubungan hasil belajar dengan karakter wirausaha adalah 0,000 < 0,05. Kemudian diketahui t_hitung variabel hasil belajar adalah 7.184 dan t_(tabel ) yaitu 1.664. Maka dapat diketahui bahwa t_hitung > t_tabel dengan nilai 7.184 > 1.664.

Jika dibandingkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat diartikan bahwa Ha diterima. Secara statistic dapat dikatakan baha Ha diterima dan Ho ditolak. Maka diketahui terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel hasil belajar dengan karakter wirausaha siswa kelas XI SMK Negeri 6 Padang. Jika hasil belajar rendah maka karakter wirausaha juga rendah, sebaliknya semakin tinggi hasil belajar maka semakin rendah tinggi pula karakter wirausaha siswa.
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka dibuat pembahasan mengenai hasil belajar Produk Kreatif dan Kewirausahaan dengan karakter wirausaha serta bagaimana hubungan antara kedua variabel tersebut. 
1. Hasil Belajar Mata Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan Siswa kelas XI SMK Negeri 6 Padang
Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan data hasil belajar siswa kelas XI SMK Negeri 6 Padang pada 82 responden berada dalam kategori sedang. Hal ini menandakan bahwa hasil belajar siswa belum semuanya mencapai batas KKM. Data ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran siswa harus lebih aktif lagi serta memperdalam pengetahuannya mengenai mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan. Siswa harus terus belajar dan berpartasipasi agar hasil belajar yang diperoleh nantinya dapat mencapai KKM. 

  Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan kelas XI SMK Negeri 6 Padang berdasarkan standar KKM adalah 80. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Shindy dalam (Susanto, 2017) mengatakan bahwa “hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai materi pelajaran tertentu”. Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep belajar. 

Mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di SMK Negeri 6 Padang. Mata pelajaran PKK ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan lebih kepada siswa mengenai kewirausahaan. Mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan (PKK) lebih mengedepankan aspek kognitif, softskill dan hardskill dari siswa. Pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan (PKK) ini diharapkan dapat menunjang daya produktif, kreatif serta inovatif pada siswa sehingga bisa menciptakan suatu hasil karya (produk) yang memiliki nilai jual.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dan didukung dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh (Nurul, 2021) “Hubungan Hasil Belajar Produk Kreatif dan Kewirausahaan dengan Kesiapana Berwirausaha Siswa Kelas XII Program Keahlian Jasa Boga SMK N 2 Pariaman”. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui hasil belajar Produk Kreatif Kewirausahaan secara keseluruhan termasuk dalam kategori baik. Kesiapan berwirausaha siswa program keahlian Jasa Boga SMKN 2 Pariaman secara keseluruhan termasuk ke dalam kategori tinggi serta terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara hasil belajar Produk Kreatif Kewirausahaan dengan kesiapan berwirausaha siswa kelas XII program keahlian Jasa Boga SMKN 2 Pariaman. Artinya semakin tinggi hasil belajar Produk Kreatif Kewirausahaan semakin tinggi kesiapan berwirausaha siswa kelas XII program keahlian Jasa Boga SMKN 2 Pariaman. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Khotimah et al., 2020) “Pengaruh Hasil Belajar Mata Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha Siswa di SMK Negeri 7 Jember” diketahui bahwa hasil penelitian menunjukkan variabel hasil belajar mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap variabel minat berwirausaha siswa. Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan antara hasil belajar mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa di SMK Negeri 7 Jember. Tingkat hubungan tersebut dikategorikan sebagai hubungan yang sangat kuat.
2. Karakter Wirausaha Siswa Kelas XI SMK Negeri 6 Padang

Berdasarkan hasil penelitian dan dilakukan kategorisasi dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan karakter wirausaha dari 82 orang responden siswa kelas XI SMK Negeri 6 Padang berada dalam kategori sedang. Hal ini menandakan bahwa belum semua siswa memiliki karakter wirausaha yang baik. Data ini menunjukkan bahwa karakter wirausaha siswa harus lebih ditingkatkan lagi. Karakter wirausaha siswa harus lebih dididik dan dibentuk lagi. Karakter wirausaha merupakan karakter yang perlu dibentuk melalui proses pembelajaran, agar tercapainya tujuan SMK dalam menciptakan lulusan yang siap kerja dan mampu berwirausaha.

Karakter wirausaha merupakan perilaku, sikap, ciri khas dan tindakan dari seseorang untuk membuat dan mewujudkan suatu usaha. Karakter wirausaha merupakan karakter yang dimiliki oleh seseorang yang dapat mengembangkan serta membuka peluang usaha sehingga dapat membantu perekonomian masyarakat (Yani et al., 2020). Seseorang akan memiliki karakter baik dalam dirinya jika tercukupi komponen pengetahuan moral akan kebenaran, perasaan moral dalam berlaku kebenaran yang akan terimplementasi dalam tindakan moral yang benar. Karakter memiliki arti sebagai suatu yang terdapat pada diri individu yang menjadi ciri dan identitas dirinya yang membuat tanda dan keberadaannya dengan manusia lain, karakter terbentuk dari pembawaan lahir dan pengaruh lingkungan. Karakter dapat diubah dan di didik. Karakter identik dengan watak, tabiat, sifat - sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.

Siswa kelas XI SMK Negeri 6 Padang cukup memiliki karakter wirausaha pada dirinya, hal ini dibuktikan dengan instrument yang menyatakan bahwa mayoritas siswa memiliki karakter wirausaha. Dari 82 orang siswa yang diteliti berada di kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Percaya diri dan orientasi masa depan berada pada kategori rendah. Hal ini menjelaskan bahwa siswa belum memiliki rasa kepercayaan dalam dirinya untuk berwirausaha, begitupun pada orientasi masa depan ini, siswa belum memiliki pandangan yang jauh kedepan dalam menyusun rencana dimasa mendatang. 

Pada hasil penelitian ini diketahui bahwa karakter wirausaha siswa berada pada kategori sedang dan percaya diri serta orientasi masa depan menjadi indikator yang berada pada kategori rendah. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa percaya diri dan orientasi masa depan berpengaruh terhadap karakter wirausaha siswa. Rajab (2022) mengungkapkan bahwa remaja yang memiliki kepercayaan diri akan optimis di dalam semua aktivitasnya, mempunyai tujuan yang realistis sehingga ia akan membuat tujuan hidup yang mampu untuk dilakukan, merencanakan masa depan dan memiliki keyakinan mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Fitriana et al., (2018) juga mengungkapkan bahwa memiliki pandangan yang jauh ke depan, maka wirausahawan akan terus berupaya untuk berkarya dan tidak cepat merasa puas dengan hasil yang diperoleh saat ini sehingga terus mencari peluang. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dan didukung dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh (Rosyida et al., 2021) “Efektivitas Model Pembelajaran Teaching Factory dalam Meningkatkan Karakter Wirausaha Siswa SMK”. Hasil penelitian literature review ini menunjukkan bahwa implementasi penggunaan model pembelajaran teaching factory di SMK telah berhasil. Penggunaan model pembelajaran teaching factory efektif dalam meningkatkan karakter wirausahasiswa SMK.  Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian beberapa peneliti terdahulu yang menunjukkan adanya peningkatan nilai siswa dalam setiap   aspek   karakter   wirausaha   setalah   diterapkan model pembelajaran teaching factory. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model teaching factory memiliki pengaruh    dalam meningkatkan karakter wirausaha siswa SMK. 

Berdasarkan penelitian lain yang juga dilakukan oleh (Sulaiman et al., 2022) “Membentuk Karakter Wirausaha pada Siswa SMK melalui Peneraoan Model Teaching Factory”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan   model pembelajaran teaching factory umumnya sudah dilaksanakan secara   baik di SMK.  Keterlibatan DU/DI dalam proses teaching factory juga sudah cukup memadai, ditunjukan dengan kerjasama yang terjalin antara SMK   dengan perusahaan dalam menyusun kurikulum. Ketersediaan sarana-prasarana yang menunjang proses produksi/jasa sudah dinilai cukup baik untuk menjalankan kegiatan wirausaha.  Kegiatan berwirausaha dalam model teaching factory terbagi menjadi empat kegiatan yaitu perencanaan produksi, proses produksi, penanganan produk dan pemasaran. Analisis input dan proses menjadi salah satu nilai dengan kategori tinggi yang dapat  membangun  karakter wirausaha. Dalam membentuk karakter wirausaha   melalui teaching factory, pengelolaan program harus diperhatikan untuk mencapai mutu serta membangun karakter yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, program teaching factory membuat siswa mengetahui pola secara langsung dari pekerjaan sesuai dengan bidang keahliannya. Siswa menjadi termotivasi secara kreatif dalam mengembangkan hard skill dan soft skill untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapinya dalam pekerjaan, dengan adanya teaching factory sekolah dapat memonitoring dan mengevaluasi dalam penyelenggaraan program teaching factory di sekolah sehingga dapat membentuk inovasi baik untuk kemandirian siswa maupun industri.

Hasil penelitian mengenai karakter wirausaha siswa kelas XI SMK Negeri 6 Padang sedikit berbeda dengan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang penelitian yang menyatakan bahwa karakter siswa masih rendah. Hal ini berbeda karena pernyataan pada penelitian yang dilakukan lebih rinci dan siswa diberi lebih banyak waktu untuk memamhami pernyataan dan mengenali diri sendiri, sehingga didapatkan karakter siswa yang ternyata berada pada kategori sedang.


3. Hubungan Hasil Belajar dengan Karakter Wirausaha Siswa Kelas XI SMK Negeri 6 Padang 
Hasil penelitian pada uji hipotesis yang digunakan untuk mengetahui derajat hubungan antara hasil belajar dan karakter wirausaha siswa kelas XI SMK Negeri 6 Padang dinyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel hasil belajar (X) dengan karakter wirausaha (Y). Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dan karakter wirausaha memiliki hubungan yang positif dan signifikan. Hal tersebut dapat diartikan bahwa hasil belajar mempengaruhi karakter wirausaha yang ada pada diri seseorang. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dan didukung dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh (Putro et al., 2023) “Hubungan Hasil Belajar Pemesinan dan Produk Kreatif Kewirausahaan (PKK) Terhadap Karakter Wirausaha Siswa Kelas XII Teknik Pemesinan di SMK Negeri 1 Ngasem
Kediri”. Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa terdapat hubungan antara hasil belajar pemesinan (X1) terhadap karakter wirausaha(Y) yang berarti bahwa antara X1 dan Y memiliki hubungan yang signifikan dan memiliki tingkat hubungan yang moderat. Terdapat hubungan antara hasil belajar PKK (X2) terhadap karakter wirausaha (Y) yang berarti bahwa antara X2 dan Y memiliki hubungan yang signifikan dan memiliki tingkat hubungan yang moderat. Terdapat hubungan antara hasil belajar pemesinan (X1) dan hasil belajar PKK (X2) terhadap karakter wirausaha (Y) yang berarti bahwa antara X1 dan X2 terhadap Y memiliki hubungan yang signifikan dan memiliki tingkat hubungan yang kuat.

Berdasarkan penelitian yang juga dilakukan oleh (Lisdayanti et al., 2021) “Pengaruh Prestasi Belajar Mata Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) dan Efeikasi Diri Terhadap Minat Berwirausaha Siswa SMK Negeri 2 Pekanbaru”. Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Prestasi Belajar Mata Pelajaran PKK terhadap Minat berwirausaha siswa SMK Negeri 2 Pekanbaru. Selain itu juga terdapat pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap minat berwirausaha siswa SMK Negeri 2 Pekanbaru. Secara simultan Prestasi Belajar Mata Pelajaran PKK dan efikasi diri berpengaruh langsung secara signifikan terhadap Minat berwirausaha siswa SMK Negeri 2 Pekanbaru.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara hasil belajar dan karakter wirausaha siswa kelas XI SMK Negeri 6 Padang. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel hasil belajar memiliki pengaruh terhadap tinggi rendahnya karakter wirausaha siswa. Terbukti dengan hasil deskriptif data yang dilakukan pada variabel independen yaitu hasil belajar (X) penelitian berada pada indikator sedang. Variabel dependen yaitu karakter wirausaha (Y) juga berada dalam kategori sedang dengan indikator percaya diri berada pada kategori rendah, berorientasikan tugas dan hasil berada dalam kategori sedang, berani mengambil resiko berada pada kategori sedang, kepemimpinan berada dalam kategori sedang, keorisinilan berada dalam kategori sedang, dan orientasi masa depan berada dalam kategori rendah. Berdasarkan dari kedua variabel dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Produk Kreatif dan Kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap tinggi atau rendahnya karakter wirausaha siswa kelas XI SMK Negeri 6 Padang. Jika hasil belajar rendah maka karakter wirausaha juga rendah. Sebaliknya, jika hasil belajar tinggi maka semakin tinggi pula karakter wirausaha siswa.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Hubungan Hasil Belajar Mata Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan Siswa SMK Negeri 6 Padang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil belajar siswa kelas XI mata Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan SMK Negeri 6 Padang berada pada kategori sedang. 
2.  Karakter wirausaha siswa kelas XI SMK Negeri 6 Padang berada pada kategori sedang. 

3. Hubungan hasil belajar mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan dengan karakter wirausaha siswa SMK Negeri 6 Padang yaitu terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel hasil belajar (X) dan karakter wirausaha (Y). Hal ini dapat diartikan bahwa variabel hasil belajar memiliki pengaruh terhadap tinggi rendahnya karakter wirausaha siswa SMK Negeri 6 Padang yang dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yaitu t_hitung  >  t_tabel  yaitu 7.184 > 1.664 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dan karakter wirausaha memiliki hubungan yang positif dan signifikan.
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